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A. Latar Belakang Masalah

Realitas yang terjadi dalam Pembelajaran PAIl selamna proses
pembelajaran masih didominasi oleh aspek kognéja.sPembelajaran di
kelas juga masih menggunakan pendeké&tacher centered Padahal siswa
bukanlah botol kosong yang bisa diisi dengan muataatan informasi apa
saja yang dianggap perlu oleh guru, yang hanya ldddduk mendengar,
mencatat dan menghafal apa yang disampaikan oleln @iswa pasif di
dalam kelas dan hanya menyaksikan ceramah guremindkelas. Hal ini
dapat ditangani dengan mengubah pola atau sistethgbgjaran yang bersifat
aktif. Dalam pembelajaran aktif siswa tidak hanygjali dengan materi-
materi yang beraneka ragam akan tetapi lebih candekepada metodenya.
Ada sebuah adigum mengatakan bahvedTharigat Ahammu Min al-
Maddal' (metode jauh lebih penting dibanding materi),ladasebuah realita
bahwa cara penyampaian yang komunikatif lebih disgnoleh peserta didik,
walaupun sebenarnya materi yang disampaikan seshngg tidak terlalu
menarik/sebaliknya, materi yang cukup baik, kardisampaikan dengan cara
yang kurang menarik, maka materi itu sendiri kuralapat dicerna oleh
peserta didik.

Hasil temuan para ahlipun menyatakan ketika tertdipeenderungan
perilaku pembelajar dalam kegiatan pembelajarang ysu, pasif dan
perilaku yang sukar dikontrol. Perilaku semacamdiakibatkan suatu proses
pembelajaran dalam penyampaian materi, siswa tidakotivasi dan tidak
terdapat suatu interaksi dalam pembelajaran sexsd belajar yang tidak
terukur dari guru. Adapun kenyataan yang sepedebat di atas, maka harus

melihat kembali suatu strategi pembelajdran
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Selain itu salah satu kendala yang dihadapi gulandanenerangkan
metode, strategi atau model pembelajaran yang iefedtah variasi
karakteristik dan perbedaan individu, misalnya pddan latar belakang dan
pengalaman mereka masing-masing, oleh karena tuassi belajar yang
disajikan dapat menjadi penghambat atau pelaneatgsiny4.

Setiap peserta didik dalam mencapai sukses bela@mpunyai
kemampuan yang berbeda-beda. Ada peserta didik gapat mencapai nya
tanpa kesulitan, akan tetapi banyak pula peserigk diang mengalami
kesulitan.

Begitu juga yang terjadi di SMP Negeri 36 Semargeaugg terdiri dari
berbagai latar belakang peserta didik dengan kemampang berbeda-beda
tentunya menjadi kendala tersendiri bagi guru umgmberikan bimbingan
dalam pembelajaran.

Menghadapi masalah tersebut sebagai guru wajib amnesalusi yang
tepat untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersedaléh satunya yaitu dengan
mencari suatu model pembelajaran yang efektif damyenangkan, tidak
seperti selama ini yang hanya mengembangkan pejauagia dengan satu
arah yang lebih banyak mengandalkan ceramah, ssddéih yang bisa
dikembangkan untuk mengatasi permasalahan diataslahaddengan
menggunakan metodgptitude Treatment InteractiaiTI).

Keunggulan metodeAptitude Treatment Interaction(ATI) jika
dibanding model lain adalah pada kesesuaian tregttreatment yang
dikembangkan pembelajaran dengan perbedaan kemartguiéude) peserta
didik, sehingga dapat mengoptimalkan prestasi &efaserta didiR.

Pembelajaran Al-Quran sebagai salah satu materiyBAd di ajarkan
di SMP Negeri 36 Semarang dalam pembelajaran ygogrinya agar peserta

didik dapat membaca dan memahami isi dan kanduag@uran tentunya
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membutuhkan proses pembelajaran yang disesuaikagadekemampuan
peserta didik agar tujuan yang diharapkan dapeapai.

ATI sebagai salah bentuk metode memberikan pelkapada guru
PAI di SMP Negeri 36 Semarang untuk memberikan bigdn yang
beragama kepada peserta didik sesuai tingkat kememmgehingga mereka
akan mudah memahami proses pembelajaran yang klilakkarena mereka
mendapat perlakuan yang sesuai dengan tingkat kposamya.

Pada dasarnya penggunaan metode secara sembayamgantidak
berdasarkan pada analisis kesesuaian antara tigeeleggaran dengan tipe
kinerja (performansi) yang menjadi sasaran belag&an menjadikan
pembelajaran melenceng dari tujuan yang diharapRadahal keefektifan
suatu metode pembelajaran sangat ditentukan oledslkaian antara tipe isi
dan tipe performansy.

Gagne dan Brigs (1979) sebagaimana dikutip oleHr&jia Nurdin
mengatakan bahwa suatu hasil belajar memerlukagisidrelajar internal dan
kondisi belajar eksternal yang berbeda. Sejalargatenni, Degeng (1989)
yang dikutip juga oleh Syafrudin Nurdin menyatgkauatu metode
pembelajaran seringkali hanya cocok untuk belajer isi tertentu di bawah
kondisi tertentu. Hal ini berarti bahwa untuk batdjpe isi yang lain dibawah
kondisi yang lain, diperlukan metode pembelajammgyberbeda.

Dalam Islam manusia mempunyai kemampuan dasar garsgbut
dengan “fitrah”. Secara epistimologis “fitrah” bdra‘sifat asal, kesucian,
bakat, dan pembawaan”. Secara terminologi, Muhamnadurjani
menyebutkan, bahwa “fitrah” adalah: Tabiat yangp sraenerima agama
Islam. Pendidikan adalah upaya seseorang untuk engsangkan potensi
tauhid agar dapat mewarnai kualitas kehidupan griseseorand.

Untuk mendapatkan sebuah proses pembelajaran PAgd Ymaik
dibutuhkan kerja sama dari semua komponen yang @dau dipandang

mempunyai posisi strategis dalam pencapaian typeanbelajaran yang ingin
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dicapai, baik hubungannya dengan peserta didikmgapun strategi maupun
metode yang diterapkan untuk mencapai tujuan pexjavah.

Para pendidik di seluruh dunia juga mengetahuiqukan itu, untuk
itu perlu pengajaran disesuaikan dengan perbedadinidu itu. Walaupun
pengajaran yang didasarkan atas perbedaan indidiaki dapat memecahkan
masalah dalam pengajaran, namun pengajaran indiidoempunyai potensi
yang sangat besar sekali untuk meningkatkan muta déektivitas
pengajarar.

Dari latar belakang diatas peneliti ingin menghelih jauh tentang
upaya peningkatan prestasi dan keaktifan pesedi dalam pembelajaran
PAI kelas IX B pokok bahasan memahami ajaran alg@usurat at-Tin
melalui metodeaptitude treatment interactiofATI) (studi tindakan di SMP
Negeri 36 Semarang)

B. Penegasan Istilah

Untuk memberi gambaran yang jelas dan agar tidgkdiesalah
pengertian diatas, maka berikut ini akan penulisapgean beberapa istilah
yang terdapat dalam judul diatas sebagai berikut:

1. Upaya Peningkatan prestasi Upaya adalah usah#&rikbhtuk mencapai
suatu maksud memecahkan persoalan, mencari jaltaar kesbi°

Sedangkan Peningkatan yaitu suatu proses, cardugian
meningkatkan (usaha, kegiatan dSby.ang dimaksud disini peningkatan
prestasi dan keaktifan peserta didik kelas IX B S\FSemarang .
Prestasi berarti hasil atau dikenal dengan istieiievementari

usaha yang dilakukan sebelumnya. Prestasi beugdi jhasil yang telah
dicapai (yang telah dilakukan, dikerjakanj.”Dalam penelitian ini yang
dimaksudkan adalah prestasi belajar PAI pesertik #glas IX B SMP

Negeri 36 Semarang khusunya pada materi memahananapl-Qur'an
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surat at-Tin , prestasi ini didapat dari hasil $eal yang diberikan guru
kepada peserta didik untuk menguji kemampuan kibgeiserta didik.
2. Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran PAI

Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti gaddu dinamis.
Sedang keaktifan berarti kegiatén.

Sedangkan Pembelajaran berarti suatu proses hglajabelajaran
juga merupakan suatu proses yang sangat komplek nuibatkan
berbagai aspek yang saling berkaitan.

Pembelajaran PAI yaitu proses interaktif yang lmgsang antara
guru dan siswa dengan maksud memperoleh pengetakei@nampilan
atau sikap dari pelajaran PAI.

Dalam penelitian ini keaktifan yang dimaksud adakaaktifan
peserta didik kelas IX B SMP Negeri 36 Semaranglkhya pada materi
memahami ajaran al-Qur’an surat at-Tin,

Bentuk keaktifan yang diamati meliputi :

a. Peserta didik mendengarkan dengan seksama pemejasu.

b. Peserta didik aktif mencatat.

c. Peserta didik aktif bertanya.

d. Peserta didik aktif terlibat dalam diskusi.

e. Peserta didik aktif mengerjakan tugas yang dibertkaru dengan baik.
3. MetodeAptitude Treatment InteractiafTI)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia metode adatahyaag
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai makxara kerja bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan gunaap® tujuan
yang ditentukar®

Sedangkan Aptitude Treatment Interaction(ATI) Secara
substantif dan teoritik “Aptitude Treatment Interactio{ATI) dapat

diartikan sebagai suatu konsep atau pendekatan ipangliki sejumlah
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strategi pembelajaran (treatment) yang efektif dégan untuk individu
tertentu sesuai dengan kemampuan masing-ma¥ing”.

Metode ATI adalah cara memberikan pembelajaran deepa
peserta didik yang disesuaikan dengan karakterstdu kemampuan
peserta didik.

Jadi maksud dari penelitian ini adalah untuk ménébih jauh
efektitfitas penggunaanAptitude Treatment Interaction(ATI)  untuk
meningkatkan prestasi dan keaktifan peserta didiaskIX B SMP Negeri 36
Semarang dengan menggunakan bentuk penelitiaratidedas.

C. Perumusan Masalah

Berangkat dari apa yang telah diungkapkan di atgeneliti
merumuskan beberapa permasalahan yaitu:

Adakah peningkatan prestasi dan keaktifan pesed& dlalam
pembelajaran PAI kelas IX B pokok bahasan Memabhaaian Al Qur'an
surat At-Tin dengan menggunakan meta#itude treatment interaction
(ATI) di SMP Negeri 36 Semarang?

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicapai untuk mengetahui penitakaorestasi
dan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran Rélas IX B pokok
bahasan Memahami Ajaran Al Qur'an surat At-Tin dengnenggunakan
metodeaptitude treatment interactiofATI) di SMP Negeri 36 Semarang.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfabagai:

a. Bahan masukan yang objektif dalam meningkatkantgsedan keaktifan
peserta didik di SMP Negeri 36 Semarang .

b. Pedoman dalam mengatasi dan menanggulangi perinasalalam proses
belajar mengajar di sekolah.

c. Peningkatan kualitas pembelajaran terutama padabglajaran PAI
sehingga memperkecil kesulitan yang dihadapi olets gdan peserta didik

khususnya.

16 Syafrudin Nurdinop.cit,him. 37



F. Telaah Pustaka
Dalam tinjauan pustaka ini peneliti akan mendeskkgn beberapa
penelitian yang dilakukan terdahulu relevansinyaga@& judul skripsi ini.
Adapun karya-karya skripsi tersebut adalah
1. Penelitian Kasmuni NIM 073111623 berjuditfektivitas Metode
Demonstrasi Untuk Meningkatkan Motivasi dan Praskéata Pelajaran
Figih Materi shalat di Kelas Ill Ml Miftahul Huda ZKalimaro Kec.
Kedung Jati KabGrobogan, dalam penelitian di dapatkan hasil ahgr
dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan metode ddnagshgada mata
pelajaran figih materi shalat kelas Il MI Miftahhluda 2 Kalimaro Kec.
Kedung Jati Kab. Grobogan yaitu guru harus memggkain RPP dan
perangkat pembelajaran dengan baik, guru harus$ lei@ningkatkan
motivasi peserta didik, guru harus lebih dapat ®leskan alur
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrgsiy
menyarankan kepada peserta didik untuk bertanyadeeprang tua atau
guru ngaji di sekitar lingkungan peserta didik gafj guru harus
mendemonstrasikan shalat secara pelan-pelan, ggmbarikan tambahan
jam waktu khusus kepada peserta didik yang bisaksahakan praktek
shalat, guru menyuruh peserta didik untuk mengarsegiala kegiatan
demonstrasi yang dilakukan oleh guru dan teman waiigh bisa, Guru
harus sering berkeliling mendekati peserta didiknoatat kegiatan yang
terjadi di dalam kelas selama kegiatan demonsh@asangsung, mengisi
Lembar Observasi Peserta didik, 2) Motivasi shpgeterta didik sebelum
metode demonstrasi dalam pada mata pelajaranrfigiieri shalat kurang
termotivasi dalam mempelajari figih tentang shaktelah dilakukan
pelaksanaan demonstrasi pada mata pelajaran figiierimshalat figih
kelas 11l M1 Miftahul Huda 2 Kalimaro Kec. Kedungti Kab. Grobogan
terjadi peningkatan nilai keaktifan tingkat keaktif peserta didik
mencapai 90 %., sedang prestasi pada mata peldjgifarmateri shalat
dapat diketahui dengan pre test pre test yang tdilkukan nilai

ketuntasan mereka 0 peserta didik, setelah dilaktikalakan ketuntasan



mencapai 13 peserta didik dan yang belum tuntggainl peserta didik 3)
Efektivitas metode demonstrasi pada mata pelajacgm materi shalat
dalam meningkatkan motivasi dan prestasi pesertdik ddalam
pembelajaran figih kelas 11l Ml Miftahul Huda 2 Kiadaro Kec. Kedung
Jati Kab. Grobogan dilihat dari Terjadinya penirtgkatindakan kelas
yang dilakukan pada pembelajaran figih materi dhatiengan
menggunakan demonstrasi terlihat bahwa pada sikietsga telah
mengalami peningkatan proses pembelajaran fiqita paateri shalat
kelas Il MI Miftahul Huda 2 Kalimaro Kec. Kedun@tl Kab. Grobogan
dengan menggunakan metode demonstrasi dimana tikgkerhasilan
peserta didik dengan, telah mencapai tingkat semapupada siklus Il
yaitu mencapai 57, 2 % atau sebanyak 8 pesertk mhidningkat dari
siklus Il dan | yang hanya 0 %, sedang pada kateg&up 1 peserta didik
atau 7,1 % menurun dari pada siklus 1l yang maglesérta didik atau 50
% dan 11 peserta didik atau 78,6 pada siklus & @iihat dari tingkat
ketuntasannya hanya 1 peserta didik atau 16,7 #g gantas pada siklus
[l meningkat dari pertama kali melakukan penafitiini yaitu siklus
pertama yaitu 13 peserta didik atau 85,7 %. Imngatmetode demonstrasi
yang digunakan dalam pembelajaran figih materi aghaéfektif untuk
meningkatkan prestasi dan motivasi peserta didénddelajar.

. Penelitian Khoirul Inayah NIM: 3102179 yang berjutlafektivitas model
ATI (aptitude treatment interaction) pada pembaiaja Al-Quran’
didalamnya berisi Dalam pembelajaran ATI Al-Qurartuk mengetahui
aptidute diperoleh melalui pengukuran cara membaeaulis dan hafalan
Al-Quran peserta didik dengan tahapan Treatmentl ARengelompokan
Peserta didik kelas VIII A dan VIl C, Memberikaerakuan (treatment).
Efektivitas Pembelajaran ATI dinilai dari terjadanypeningkatan atau
tidak antara tes pertama dengan tes sesudah #elakreatment, Di SLTP
H Isriati Baiturrahman Semarang pembelajaran ATIQAI'an sangat
Efektif berdasarkan data nilai sesudah dilakukaeatment terjadi

kenaikan dari pada tes awal.



3. Penelitian Novita Chusniawati NIM 3103271 berjutijdaya Peningkatan
Efektivitas Pembelajaran PAI Melalui PendekatBrscovery Inquiry
(Studi Tindakan Pada Peserta didik Kelas V SDN Wejoo3 Demak)
Hasil penelitian menunjukkan, pertama kerja kolabbr dapat
mengembangkan guru PAI memahami macam-macam metedgan
pendekatan discovery inquiry sehingga pembelajaran PAI dapat
berlangsung secara efektif. Kedua, subjek pelakdakan kelas berhasil
melaksanakan langkah-langkah pendekdiacovery inquirydalam upaya
peningkatan efektivitas pembelajaran PAI. Dalam Mal peneliti
menggunakan pendekatdiscovery inquiryterpimpin dengan sistem dua
arah, karena yang menjadi subjek tindakan adalaérigedidik SD kelas
V, jika menggunakan pendekatdiscovery inquirybebas atau bebas yang
dimodifikasi dikhawatirkan peserta didik mengalakesulitan dalam
pemahaman ataupun proses pembelajaran PAIl yangangsung.
Sehingga upaya peningkatan efektivitas pembelajd@dl melalui
pendekatamliscovery inquirypada peserta didik kelas V SDN Wonorejo 3
Demak meningkat secara signifikan, disini terblghwa dari 12 peserta
didik bermasalah yang dijadikan subjek tindakamwmhalipaya peningkatan
efektivitas pembelajaran PAI melalui pendekatdiscovery inquiry
terpimpin dapat teratasi semua.

Dari beberapa penelitian diatas mempunyai kesamdangan
penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu tegtaariasi metode dan
pendekatan untuk meningkatkan pembelajaran yanp keif. Akan tetapi
antara penelitian diatas dengan penelitian yangreeg@eneliti lakukan yaitu
pada penelitian tentang efektivitas pembelajarag@uabn dengan metode ATI
penelitian ini adalah penelitiaaction researchyang bersifat komparasi yang
membandingkan dua subyek yaitu kelas VIl A danl @lsedang penelitian
yang dilakukan adalah hanya terfokus pada sats lsglhingga hasilnya akan
diketahui dari kelas itu tanpa membandingkan paelasklain, sedangkan

kedua penelitian lainnya cara meningkatkan kemampeserta didik metode
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yang digunakan berbeda dengan yang peneliti lakukiadi beberapa
penelitian diatas dapat di jadikan rujukan peneliti



